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. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran tahfidz
Kata kunci . . .
Kecemasan terhadap tingkat perilaku kecemasan pada mahasiswa. Alat ukur yang
Pembelajaran Tahfidz digunakan adalah berupa kuesioner dengan 20 responden. Metode yang
Qur’an di gunakan adalah statistic parametik T-test. Berdasarkan hasil output

“Paired sample test” di atas diketahui nilai sig. (2-tailde) adalah sebesar
0,001<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran tahfidz berpengaruh pada peningkatan perilaku
kecemasan yang di alami oleh mahasiswa.

Pendahuluan

Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai mukjizat. Para penghafal Al-Quran adalah manusia pilihan Allah ta’ala. Mereka
sangat istimewah di sisi Allah ta’ala. Allah meninggikan kedudukan mereka baik didunia
maupun di akhirat. Mereka menjaga kalamullah maka merekapun dijaga oleh Allah ta’ala.
Mereka memuliakan Al-Quran maka Allah pun memuliakan mereka. Untuk mewujudkan
generasi yang cinta terhadap Al-Qur’an maka perlu adanya upaya yang harus dilakukan.
Salah satu bukti bahwa anak cinta terhadap Al-Qur’an adalah anak sering membacanya.
Setelah anak membiasakan membaca Al-Qur’an dalam kesehariannya, maka anak akan
memulai proses menghafal. Di dalam Al-Qur’an Allah menegaskan, bahwa Allah berjanji
akan memudahkan kaum muslimin dalam mempelajari Al-Qur’an, baik dalam hal
membaca, menghafal, memahami, dan mentadaburinya. Di antara keistimewaan penghafal
Al-Quran adalah menjadi keluarga Allah. Rasulullah SAW pernah bersabda:
“Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga diantara manusia, para sahabat pun bertanya,
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“siapa mereka wahai Rasulullah? Beliau pun menjawab, “Para ahli Al-quran, merekalah
keluarga Allah dan pilihan-pilihanNya” (HR. Ahmad).

Upaya untuk menafsirkan Al-Qur’an guna mencari dan menemukan makna-makna
yang terkandung di dalamnya telah dilakukan semenjak zaman Rasulullah SAW. Untuk
bisa memperoleh hasil penafsiran yang baik dan benar, selain orang menafsirkan harus
memenuhi syarat-syarat sebagai mufassir, harus pula ditempuh tata cara menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an yang baik dan benar. Sementara itu dalam kitab-kitab tafsir Ahkam, cara
menfsirkan ayat-ayatnya tidaklah urut ayat sebagaimana urutan dalam mushaf, akan tetapi
hanya menafsirkan ayat-ayat yang berisi tentang hukum. Hal ini dianggap bahwa
mufassir memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an hanya secara parsial, maka
semacam ini dapat diasumsikan menggunakan metode magaran atau topikal. Rumusan
masalah dalam pembahasan ini adalah;1). Mengapa tafsir-tafsir mugaran dalam tafsirnya
tidak urut ayat sebagaimana yang ada dalam mushaf Utsmani, 2). Apakah tafsir-tafsir
mugaran dengan cara tafsirannya itu sudah bias dikategorikan sebagai tafsir yang
bermetode al-maudlu’l, 3). Metode apakah yang terbaik dan cocok bagi penafsiran ayat-
ayat mugaran (Hadinata, 2023).

Kecemasan adalah suatu kondisi kesehatan mental yang ditandai dengan perasaan
khawatir, khawatir, atau takut yang cukup kuat hingga mengganggu aktivitas sehari-hari.
Hal ini dapat menghambat imunitas tubuh manusia. Seperti yang kita ketahui, imunitas
merupakan sistem imunitas tubuh manusia yang mampu mengusir segala jenis penyakit
yang masuk ke dalam tubuh manusia. Menurut Wienberg dan Goul dalam F. Nurseto
(2018), kecemasan merupakan emosi negatif yang ditandai dengan perasaan khawatir dan
tidak aman serta disertai dengan meningkatnya perubahan dalam jaringan (Gumantan,
2020).

Selain itu, Kaplan & Sadock (2010) menjelaskan bahwa dampak yang mungkin
dialami seseorang adalah menurunnya kemampuan konsentrasi, mengingat, dan
keterampilan asosiatif yang dapat menghambat proses belajar pribadi (Kaplan, 2010). Hal
ini sesuai dengan permasalahan yang ditemui subjek dalam penelitian, dimana mereka
merasa cemas setelah melakukan suatu perilaku tertentu. Misalnya subjek menyelesaikan
tugas mata kuliahnya dan mengumpulkannya. Setelah mengumpulkan topik tersebut, ia
merasa khawatir dan memikirkan kebenaran atas apa yang telah dilakukannya. Kondisi ini
mengganggu aktivitas sehari-hari. Subjek merasa terus-menerus memikirkan pekerjaan
rumah yang telah diselesaikan dan tidak dapat fokus pada tugas lain. Oleh karena itu, tugas
selanjutnya tidak dapat dilaksanakan secara maksimal. Selain itu, pikiran negatif tentang
diri sendiri atau tugas yang telah Anda selesaikan akan menemani Anda. Berdasarkan
penelitian medis dan psikologi modern menjelaskan bahwa terapi yang digunakan untuk
mengatasi kecemasan adalah selalu mengobati permukaan masalahnya sehingga dampak
dari kecemasan dapat menimbulkan stres dan lupa. Oleh karena itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa metode terapi yang diusulkan hanya menyasar pikiran dan perilaku
masyarakat.
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Az-Zahrani (2005) menjelaskan bahwa kecemasan dapat diatasi dengan cara-cara
Islami, salah satunya adalah terapi Al-Quran, khususnya jika penyebab kecemasan adalah
rasa takut dan khawatir, maka perlu diingat bahwa segala sesuatunya beres. kekuasaan
Allah sebagaimana tercantum dalam QS. Al Ankabut: 60 Kedua, jika kecemasan itu
berasal dari keraguan diri dan membuatnya merasa egois, maka ia harus fokus membantu
Tuhan dan berintegrasi ke dalam masyarakat. Ketiga, jika kegelisahan datang dari
pertentangan dalam jiwa, sebagai penghambat syahwat kita, maka harus dilihat bahwa
Islam memandang kebenaran sebagai yang tertinggi dan tidak ada yang lebih tinggi
darinya, seperti dalam QS. Yunus: 108.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif
dengan teknik regresi linier sederhana. Teknik pengumpulan data karakteristik dan
kecemasan pada mahasiswa psikologi semester 5 menggunakan angket kuesioner Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS). Skala HARS merupakan pengukuran kecemasan yang
didasarkan pada munculnya symptom pada individu yang mengalami kecemasan. Menurut
skala HARS terdapat 14 syptoms yang nampak pada individu yang mengalami kecemasan.
Setiap item yang diobservasi diberi 5 tingkatan skor (skala likert) antara 0 (Nol Present)
sampai dengan 4 (severe). Adapun teknik pengumpulan data atau alat ukur dalam
penelitian ini yaitu melalui observasi dan wawancara. Teknik interview dalam riset ini
menggunakan interview terstruktur atau terfokus. Interview terstruktur suatu pola dimana
peneliti mencari tahu apa yang tidak diketahui kemudian membuat kerangka pertanyaan
untuk membantu memperoleh data penelitian. Subyek dalam riset ini adalah mahasiswa
psikologi semester 5 (Hadinata, 2023). Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik
purposive sampling. Dalam teknik ini, seorang peneliti bisa memberikan penilaian
terhadap siapa yang sebaiknya berpartisipasi di dalam sebuah penelitian. Seorang peneliti
dapat secara tersirat memilih subjek yang dianggap representatif terhadap suatu populasi
(Sugiono, 2001)

Hasil dan Pembahasan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 161 20 .188 .962 20 .580
Posttest .087 20 .200" 971 20 .784

Berdasarkan pada table diatas, dapat disimpulkan bahwa teknik yang digunakan
untuk uji normalitas adalah teknik test normality, kolmogorov-smirnov. Berdasarkan uji
normalitas, diperoleh nilai signifikan pada pretest (0,580>0,05) dan postest (0,784>0,05)
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Uji hipotesis merupakan sebuah
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metode statistik yang menggunakan data sampel untuk mengevaluasi hipotesis mengenai
karakteristik populasi.

Tabel 1.1
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Pretest 29.05 20 5.735 1.282
Posttest 36.90 20 6.601 1.476

Pada output uji paired samples statistic diperlihatkan hasil statistik deskriptif dari
kedua sampel yang diteliti yakni pretest dan posttest. Untuk nilai pretest diperoleh rata-rata
hasil belajar mean sebesar 29.05, sedangkan untuk nilai posstest diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar sebesar 36.90. Untuk nilai standar deviation (standar deviasi) pada pretest
sebesar 5.735 dan posttest sebesar 6.601, terakhir adalah std. Error mean untuk pretest
adalah 1.282 dan untuk posttest sebesar 1.476. Karena nilai rata-rata dari pretest 29.05<
36.90, maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan rata-rata hasil antara pretest dan
posttest, selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar signifikan
atau tidak maka Kita perlu menafsirkan hasil uji paired sample t test yang terdapat pada
tabel output “Paired Sample Test”

Tabel 1.2
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & postest 20 -.014 .954

Output diatas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua data atau hubungan
pretest dan posttest. Pada tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi 014 dengan signifikan (sig)
sebesar 0,954. Karena nilai signifikan 0,954> Probabilitas 0,05 maka dinyatakan tidak ada

hubungan variabel pretest dan posttest.
Tabel 1.3
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair —pretest- 7850 8804 1969  -11970  -3730  -3988 19 001

1 postest

Berdasarkan hasil output “Paired sample test” di atas diketahui nilai sig. (2-tailde) adalah
sebesar 0,001<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan posttest yang artinya ada pengaruh membaca Tahfidz
Qur'an untuk menurunkan kecemasan pada mahasiswa semester 5 Program Studi Psikologi Islam,
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rela Mar’ati dan Moh.
Toriqul Chaer (2016) “Pengaruh pembacaan dan pemaknaan Ayat-ayat alquran terhadap penurunan
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kecemasan pada Santriwati”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz alquran
terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa semester 5 Fakultas Psikologi Uin Raden Fatah
Palembang berpengaruh hasil output “Paired sample test” di atas diketahui nilai sig. (2-tailde)
adalah sebesar 0,001<0,05 yang artinya signifikan. (Rela Mar'ati dan Moh. Toriqul Chaer, 2016)

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan bahwa pembelajaran tahfidz
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku gangguan kecemasan mahasiswa Semester 5
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Fakultas Psikologi Program Studi Psikologi
Islam. Pada kelompok psikoterapi yang diberikan terapi berupa sebuah video pembelajaran tahfidz
qur’an memiliki kemampuan untuk mengurangi perilaku gangguan kecemasan yang mereka alami
di semester 5 ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil pretest
dan posttest yang artinya ada pengaruh membaca Tahfidz Qur'an untuk menurunkan kecemasan
pada mahasiswa semester 5 Program Studi Psikologi Islam, Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang.
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